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RINGKASAN

Pembusukan umbi wortel dapat disebabkan oleh kerusakan fisik, akfivitas enzimatis,
senescence (menjadi tuanya hasil tanaman), mikroorganisme. Umbi wortel (Dawucus
carota L.) merupakan hasil panen dengan laju respirasi yang lambat sehingga laju
kerusakannya relatif lambat. Pembusukan umbi wortel dapat tefjadi pada saat pra-panen
atau pada saat paska panen. Waktu yang diperlukan untuk terjadinya kerusakan wortfel
merupakan variabel yang menarik dan sesuai dengan konsep ‘failure time” dalam analisa
survival atau reliability. Salah satu model matematk yang dapat digunakan untuk
menggambarkan fenomena survival atan reliability adalah model distribusi statistik.
" Penelitian ini bertujuan untuk memilih model survival berbasis distribusi statistik yang
sesuai untuk menggambarkan kerusakan umbi wortel dengan berbagai perlakuan
pengemasan dan mengetahui jenis jamur yang menyebabkan kerusakan wortel. Wortel
tipe Nantes ini diperoleh dari daerah Bandungan, Jawa Tengah. Sesampainya di ruang
percobaan, wortel diberi beberapa perlakuan pengemasan antara lain tanpa kemasan,
plastik 0.015 mm tanpa perforasi, plastik 0.015 mm. perforasi 2 %, plastik 0.015 mm
perforasi 5 %, plastk 0.03 mm tanpa perforasi, plastik-0.03_mm perforasi 2 %, dan
plastik 0.03 mm perforasi 5 %. Pengamatan kerusakan dilakukan tiap 8 jam. Data jumlah
wortel yang masih bertahan sampai wakiu pengamatan dimasukkan ke dalam model
distribusi Weibull dan Log-Logistik. Kedua parameter yaitu p dan k akan digunakan
untuk membandingkan umur simpan wortel dengan berbagai perlakuan pengemasan.
Lebih jauh, akan dihitung nilai Ty, Tso, dan Tyy berdasarkan nilai parameter yang
diperoleh. Berdasarkan nilai p, wortel yang disimpan dalam plastik 0.015 mm tanpa
perforasi mempunyai laju kerusakan paling lambat dan mempunyai wnur simpan paling
lama. Aspergillus sp merupakan jamur yang paling berperan dalam kerusakan wortel.
Secara umum, model distribusi “Weibull lebih sesuai untuk menggambarkan pola
kerusakan wortel selama penyimpanan.



SUMMARY

The spoilage of camrots (Daucus carota L.) canbe caused by physical damage, enzymatic
activities, senescence, and microorganism. Due to it low respiration rate carrot’s spoilage
is generally slow. The spoilage of carrots can happen during pre- and post-harvests. Time
to spoilage during the storage of carrots is an interesting variable, since it is compatible to
the concept of failure time in survival or reliability analysis. A class of mathematical
model that can be used to describe survival or reliability fenomena is statistical of
distribution model. The aim of this experiment is to choose suitable survival models to
describe carot’s spoilage under different packaging treatment. Additionally fingi
responsible to spoilage of carmots also identified. Nantes carrots will collected from
Bandungan, Central Java. Upon arrival at the experiment toom, the carrots are work
distributed into seven different packaging treatment : without perforation, 0.015 mm
plastic without perforation, 0.015 mm plastic perforation 2. %, 0.015 mm plastic
perforation 5 %, 0.03 mm plasfic without perforation, 0.03 mm-plastic perforation 2 %,
and 0.03 mm plastic perforation 5 %. Observation of spoilage was done every 8 hour.
Data of number of cartots survive until it’s observation time were fitted against to the
Weibull and Log-Logistic. Two parameters of the models, ie. p and k will used to
compare the shelflife of carrots under different treatment. Fuarther more, failure of Ty,
Tso, and Tyo were caleulated based on this parameter. Based on p values, carrots stored in
0.015 mm plastic without perforation has the slowest spoilage rate and accordingly the
longest shelflife. Aspergilius sp was found to be the most responsible fungus in carrot’s
spoilage. In general the Weibull distribution model is more suitable for describing
spoilage pattern of carrots during spoilge.
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